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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan validasi metode agar 
mendapatkan metode yang valid untuk penetapan kadar resorsinol dalam 
sediaan krim wajah. Metode yang digunakan adalah KLT-Densitometer 
dengan menggunakan plat silika gel GF254 sebagai fase diam. Pada hasil uji 
selektivitas diperoleh fase gerak terpilih yaitu campuran kloroform : etil 
asetat 7 : 3 (v/v) dengan memperoleh harga Rs = 1,84 dan harga Rf = 0,41, 
serta diperoleh panjang gelombang pada 275 nm. Pada uji linieritas 
diperoleh hasil yang baik dan tidak ada perbedaan bermakna selama 3 hari 
pengujian, karena memiliki Fhitung (0,44) < Ftabel (4,26). Sedangkan pada uji 
akurasi dan presisi, diperoleh % rekoverirata-rata ± SD sebesar 99,21±0,36; 
97,98 ±0,97; 102,69±1,23, diperoleh KV sebesar 0,37%; 0,99%; 1,19%, 
serta harga Thitung 3,81; 3,60; 3,78 secara berurutan untuk konsentrasi 50%, 
100% dan 150%. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
metode ini dapat digunakan dalam penetapan kadar resorsinol dalam 
sediaan krim wajah. 
 






VALIDATION OF TLC-DENSITOMETRY METHOD FOR ASSAY 
OF RESORCINOL IN FACIAL CREAM  
 




In this study, validation method to obtain a valid method for the 
assay of resorcinol in facial cream was conducted. The method used was 
TLC-Densitometry by using plate silica gel GF254 as the stationary phase. In 
the test selectivity, selected mobile phase was a mixture of chloroform : 
ethyl acetate 7 : 3 (v/v) obtaining which value Rs of 1.84 and Rf of 0.41, 
and the wavelength at 275 nm. In the linearity test, no significance 
difference for 3 days of testing, because Farithmetic (0,44) < Ftable (4,26). While 
in test accuracy and precision, obtained % recoveryaverage ± SD of 99.21 ± 
0.36; 97.98 ± 0.97; 102.69 ±1.23, respectively KV was obtained by value of 
0.37%; 0.99%; 1.19%, and the value of Tarithmetic 3.81; 3.60; 3,78 
sequentially to a concentration of 50% , 100% and 150%. Based on the 
result obtained, it can be concluded that this method can be used for assay 
resorcinol in facial cream. 
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